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ABSTRAK 
  
 

Aida Fitri, (2013): Kompetensi Sosial Guru Geografi di SMA Negeri 
Kabupaten Pasaman Barat. Skripsi Jurusan 
Pendidikan Geografi FIS UNP Padang 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan 
mendeskripsikan dan membahas data tentang kompetensi sosial guru geografi di 
SMA Negeri Kabupaten Pasaman Barat, yaitu kompetensi sosial guru geografi 
dalam berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, kompetensi sosial guru 
geografi dalam berkomunikasi secara efektif dengan sesama pendidik/guru, 
kompetensi sosial guru geografi dalam berkomunikasi secara efektif dengan orang 
tua/wali peserta didik, kompetensi sosial guru geografi dalam berkomunikasi 
secara efektif dengan masyarakat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode angket. 
Populasi penelitian adalah guru geografi di SMA Negeri Kabupaten Pasaman 
Barat. Pengambilan sampel penelitian digunakan teknik total sampling yaitu 
seluruh populasi dijadikan sampel. Jumlah sampel penelitian adalah 24 orang. 
Klasifikasi kompetensi sosial guru menggunakan kriteria TCR (Tingkat Capaian 
Responden). 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) kompetensi sosial guru geografi dalam 
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik berada pada kategori baik, 2) 
kompetensi sosial guru geografi dalam berkomunikasi secara efektif dengan 
sesama pendidik/guru berada pada kategori baik, 3) kompetensi sosial guru 
geografi dalam berkomunikasi secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik 
berada pada kategori cukup, 4) kompetensi sosial guru geografi dalam 
berkomunikasi  secara efektif dengan masyarakat berada pada kriteria cukup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan bukan hanya suatu proses pengalihan ilmu pengetahuan, tetapi 

mengandung makna yang sangat dalam yaitu merupakan cara terstruktur 

dalam upaya pencerdasan generasi untuk menatap masa depannya. Bila dilihat 

fakta yang ada pada saat ini masalah pendidikan tidak pernah berhenti. Oleh 

sebab itu perlu adanya cara-cara baru dalam melakukan upaya pendidikan atau 

lebih populer disebut dengan kurikulum pendidikan. 

Berdasarkan Undang-undang Sistem pendidikan Nasional Nomor 20 

tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka pemerintah dan praktisi 

pendidikan telah membuat berbagai kebijaksanaan antara lain penyempurnaan 

kurikulum, penambahan sarana dan fasilitas, pengadaan dan pembinaan guru 

dalam usaha perbaikan sistem pembelajaran, peningkatan jenjang pendidikan 

peran guru dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengikuti 

program pelatihan dan penataran guru, semua itu dilakukan pemerintah dalam 
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rangka mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan nasional seperti disebutkan 

di atas. 

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan 

pendidikan di sekolah, karena guru secara langsung berhubungan dengan 

peserta didik. Pengelolaan proses belajar mengajar harus diutamakan oleh 

seorang guru. Tugas seorang guru adalah sebagai pengajar dan pendidik. 

Sebagai pengajar guru bertugas untuk menuangkan sejumlah bahan pelajaran 

kepada anak didik mereka, sedangkan sebagai pendidik guru bertugas untuk 

membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia yang cakap, 

aktif, kreatif, dan mandiri. Guru merupakan tokoh kunci dalam proses 

transformasi manusia Indonesia menjadi insan pancasila yang inovatif dan 

kreatif. Dalam sistem persekolahan, kurikulum, tenaga non pengajar, 

prasarana adalah penting, tetapi tanpa guru yang bermutu yang akan 

berdedikasi dan berwibawa, semua masukan lain tidak akan mempunyai arti 

banyak. Oleh karena itu tugas berat dari seorang guru pada dasarnya hanya 

dapat dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi (Mulyasa, 2009:18). 

Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 

prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah (PP) nomor 18 tahun 2007 tentang guru, dinyatakan bahwasanya 

kompetensi yang harus dimiliki guru meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
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Kompetensi guru tersebut bersifat menyeluruh dan merupakan satu kesatuan 

yang saling berhubungan dan saling mendukung.  

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi 

sosial. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 

didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan 

masyarakat sekitar. Guru adalah makhluk sosial, yang dalam kehidupannya 

tidak bisa terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. 

Peningkatan kompetensi guru sangat penting dilakukan termasuk oleh 

guru geografi, karena ruang lingkup pengajaran geografi yang luas serta aspek 

kajiannya pun sangat kompleks. Tujuan dari pengajaran geografi itu sendiri 

adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam mengenali dan memahami 

gejala alam dan kehidupan dalam kaitanya dengan keruangan dan kewilayahan 

serta mengembangkan sikap positif dan rasional dalam menghadapi berbagai 

permasalahan yang timbul sebagai akibat manusia terhadap lingkungannya.  

Melalui pembelajaran geografi siswa diharapkan memiliki pengetahuan 

tentang bumi, lingkungan dan manusia. Mempelajari geografi berarti 

mempelajari keadaan wilayah baik negara maupun dunia. Pemahaman 

terhadap keadaan wilayah sangat diperlukan agar dapat mengenal dan 

mengolah sumber daya yang ada, sehingga dapat menumbuhkan kesadaran 

terhadap perubahan fenomena geografi di lingkungan sekitar, 

mnengembangkan sikap toleransi perbedaan sosial dan budaya serta 

mewujudkan rasa cinta tanah air dan persatuan bangsa. 
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Berkaitan dengan tujuan dari pembelajaran geografi di atas, diperlukan 

guru yang memiliki kompetensi sosial yang baik, tidak hanya guru yang 

memiliki kompetensi pedagogik dan profesional saja. Pokok bahasan dalam 

pelajaran geografi  banyak berkaitan dengan masyarakat, sehingga membuka 

kesempatan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat. 

Guru geografi yang memiliki kompetensi sosial diharapkan dapat 

menjembatani antara siswa dengan masyarakat. 

Menurut Undang-undang Guru dan Dosen kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan 

efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekita. Dalam menunjang kompetensi sosial guru perlu dilengkapi 

dengan kemampuan berkomunikasi. Komunikasi yang sebaiknya dilakukan 

guru adalah komunikasi multi arah dengan peserta didik, sesama guru, orang 

tua peserta didik dan masyarakat. 

Kompetensi sosial bagi seorang guru sampai diharapkan karena hal ini 

sering terjadi dan dilakukan dengan masyarakat sekolah karena guru 

mempunyai tugas dan tanggung jawab di sekolah yang bersifat rutinitas. 

Maksudnya guru dalam melakukan tugasnya melakukan interaksi dan 

hubungan sosial.  

Kompetensi sosial guru harus dibina untuk mencapai hasil yang baik dan 

berkualitas. Pola interaksi dan hubungan yang baik akan memudahkan proses 

pendidikan dan dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Apabila guru tidak memiliki kompetensi sosial 
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yang baik, dikhawatirkan proses belajar belajar tidak akan berjalan dengan 

maksimal. 

Hasil pengamatan yang penulis lakukan di lapangan, kompetensi sosial 

guru geografi di SMA Negeri Kabupaten Pasaman Barat, terutama di SMA 

Negeri 1 Talamau terlihat sudah baik, terlihat dari cara guru berkomunikasi 

dengan siswa di depan kelas, namun masih ditemui hambatan guru dalam 

berkomunikasi dengan siswa. Salah seorang siswa menyatakan umumnya 

siswa kurang memahami pengumuman yang disampaikan oleh guru mengenai 

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa melalui papan pengumuman. 

Kenyataan lain masih adanya siswa yang acuh tak acuh ketika guru 

memberikan pengarahan di depan kelas. Sementara komunikasi antar sesama 

guru, salah seorang guru geografi SMA Negeri 1 Talamau menyatakan bahwa 

guru senior lebih dominan dibandingkan guru baru dalam mengemukakan 

pendapat dalam suatu pertemuan guru. Guru baru atau yunior umumnya tidak 

mau mengemukakan pendapat ketika ada rapat antar guru. Seharusnya semua 

guru dapat berkomunikasi secara baik dengan sesama guru sehingga dalam 

menjalankan tugas dapat berjalan dengan lancar. 

Kompetensi sosial guru dalam berkomunikasi dengan orang tua/wali 

terlihat lancar, walaupun frekuensi pertemuan antara guru dengan orang 

tua/wali tidak terlalu sering. Guru berkomunikasi dengan orang tua/wali siswa 

hanya pada saat ada masalah yang dihadapi siswa di sekolah. Guru biasanya 

menyampaikan masalah yang dihadapi siswa kepada orang tua/wali, tetapi 

tidak seluruh orang tua/siswa dapat memahami penjelasan yang diberikan oleh 
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guru. Begitu pula komunikasi dengan masyarakat sekitar, guru sudah dapat 

menjalin komunikasi dengan masyarakat di lingkungan sekolah, terutama pada 

saat sekolah akan melakukan suatu kegiatan yang akan melibatkan 

masyarakat. Hambatan guru dalam berkomunikasi dengan masyarakat 

umumnya dalam menyampaikan maksud dan tujuan serta manfaat 

diadakannya kegiatan sekolah di tengah masyarakat sehingga tidak semua 

masyarakat memahami kegiatan sekolah yang diadakan di tengah masyarakat. 

Berkenaan dengan uraian di atas, pada kesempatan ini peneliti merasa 

perlu untuk melakukan penelitian tentang kompetensi guru geografi, 

khususnya kompetensi sosial guru geografi di SMA Negeri Kabupaten 

Pasaman Barat. Penelitian seperti ini sangat penting dilakukan untuk 

meningkatkan kompetensi sosial guru dalam pembelajaran. Berdasarkan 

permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis mengangkat dalam 

sebuah penelitian dengan judul ”Kompetensi Sosial Guru Geografi di SMA 

Negeri  Kabupaten Pasaman Barat”.   

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sejauhmana kompetensi sosial guru geografi di SMAN Kabupaten Pasaman 

Barat dalam berkomunikasi secara efektif? 
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2. Sejauhmana kompetensi sosial guru geografi di SMAN Kabupaten Pasaman 

Barat dalam menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional? 

3. Sejauhmana kompetensi sosial guru geografi di SMAN Kabupaten Pasaman 

Barat dalam bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan orang tua/wali peserta didik? 

4. Sejauhmana kompetensi sosial guru geografi di SMAN Kabupaten Pasaman 

Barat dalam bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

untuk lebih terarahnya penelitian ini dibatasi pada kompetensi sosial guru 

geografi di SMAN Kabupaten Pasaman Barat dalam berkomunikasi secara 

efektif.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Sejauhmana kompetensi sosial guru geografi di SMAN Kabupaten Pasaman 

Barat dalam berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik dalam 

menyampaikan pesan, isi pesan, saluran atau media yang digunakan, 

penerima pesan serta umpan balik yang didapatkan guru? 
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2. Sejauhmana kompetensi sosial guru geografi di SMAN Kabupaten Pasaman 

Barat dalam berkomunikasi secara efektif dengan sesama guru dalam 

menyampaikan pesan, isi pesan, saluran atau media yang digunakan, 

penerima pesan serta umpan balik yang didapatkan guru? 

3. Sejauhmana kompetensi sosial guru geografi di SMAN Kabupaten Pasaman 

Barat dalam berkomunikasi secara efektif dengan orang tua peserta didik 

dalam menyampaikan pesan, isi pesan, saluran atau media yang digunakan, 

penerima pesan serta umpan balik yang didapatkan guru? 

4. Sejauhmana kompetensi sosial guru geografi di SMAN Kabupaten Pasaman 

Barat dalam berkomunikasi secara efektif dengan masyarakat sekitar dalam 

menyampaikan pesan, isi pesan, saluran atau media yang digunakan, 

penerima pesan serta umpan balik yang didapatkan guru? 

 
 
E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui kompetensi sosial guru geografi di SMAN Kabupaten Pasaman 

Barat dalam berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik dalam 

menyampaikan pesan, isi pesan, saluran atau media yang digunakan, 

penerima pesar serta umpan balik yang didapatkan guru. 

2. Mengetahui kompetensi sosial guru geografi di SMAN Kabupaten Pasaman 

Barat dalam berkomunikasi secara efektif dengan sesama guru dalam 

menyampaikan pesan, isi pesan, saluran atau media yang digunakan, 

penerima pesar serta umpan balik yang didapatkan guru. 
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3. Mengetahui kompetensi sosial guru geografi di SMAN Kabupaten Pasaman 

Barat dalam berkomunikasi secara efektif dengan orang tua peserta didik 

dalam menyampaikan pesan, isi pesan, saluran atau media yang digunakan, 

penerima pesar serta umpan balik yang didapatkan guru 

4. Mengetahui kompetensi sosial guru geografi di SMAN Kabupaten Pasaman 

Barat dalam berkomunikasi secara efektif dengan masyarakat sekitar dalam 

menyampaikan pesan, isi pesan, saluran atau media yang digunakan, 

penerima pesar serta umpan balik yang didapatkan guru. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat berguna yaitu: 

1. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi strata satu (S1) pada Jurusan 

Geografi, Fakultas ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang (UNP). 

2. Sebagai sumbangan ilmiah bagi mahasiswa Jurusan Geografi, Fakultas 

Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang (UNP). 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu calon guru untuk lebih 

memahami permasalahan dalam bidang pendidikan 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian kompetensi sosial guru geografi di SMA Negeri 

Kabupaten Pasaman Barat dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kompetensi sosial guru geografi di SMA Negeri Kabupaten Pasaman 

Barat dilihat dari berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik berada 

dalam kategori baik (86,04%). Hal ini dilihat dari berkomunikasi secara 

efektif dengan peserta didik termasuk kategori baik ditinjau dari guru 

sebagai pengirim pesan, isi pesan, saluran atau media pesan, penerima 

pesan dan umpan balik yang didapatkan. 

2. Kompetensi sosial guru geografi di SMA Negeri Kabupaten Pasaman 

Barat dilihat dari berkomunikasi secara efektif dengan sesama pendidik 

pendidik termasuk kategori baik (87,52%). Kompetensi sosial guru ini 

ditinjau dari guru sebagai pengirim pesan, isi pesan, saluran atau media 

pesan, penerima pesan dan umpan balik yang didapatkan. 

3. Kompetensi sosial guru geografi di SMA Negeri Kabupaten Pasaman 

Barat dalam berkomunikasi secara efektif dengan orang tua/wali peserta 

didik termasuk kategori cukup (78,13%), sehingga perlu ditingkatkan lagi 

terutama dalam memilih saluran atau media yang digunakan dan umpan 

balik yang diharapkan. 

4. Kompetensi sosial guru geografi di SMA Negeri Kabupaten Pasaman 

Barat dalam berkomunikasi secara efektif dengan masyarakat sekitar 
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termasuk kategori cukup (71,33%), sehingga perlu ditingkatkan terutama 

memilih saluran atau media pesan. 

 
B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka ada 

beberapa implikasi dapat peneliti sampaikan, yaitu: 

1. Upaya untuk meningkatkan kompetensi sosial guru geografi dalam 

berkomunikasi dengan peserta didik yang tidak memperdulikan 

kesempatan bertanya yang diberikan selama proses belajar mengajar 

melalui pemberian umpan balik yang menarik bagi siswa sehingga 

memancing kemauan siswa untuk memanfaatkan kesempatan bertanya 

yang diberikan.  

2. Upaya untuk meningkatkan kompetensi sosial guru geografi dalam 

berkomunikasi dengan peserta didik dalam  pemberian tugas melalui 

papan tulis dengan cara merubah saluran/media yang digunakan, seperti 

melalui pemberitahuan khusus kepada siswa yang tidak datang mengenai 

tugas yang harus mereka kerjakan.  

3. Upaya untuk meningkatkan kompetensi sosial guru geografi dalam 

berkomunikasi dengan orang tua/wali yang kurang memahami 

penyampaian guru tentang hasil evaluasi belajar melalui pemberitahuan 

secara menyeluruh mengenai hasil belajar yang telah diperoleh siswa 

selama mengikuti proses belajar mengajar.  

4. Upaya untuk meningkatkan kompetensi sosial guru geografi dalam 

berkomunikasi dengan orang tua/wali yang mengkritik dan saran tentang 
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hasil belajar siswa melalui penjelasan secara menyeluruh dan transparan 

tentang sistem pemberian nilai terhadap evaluasi yang dilaksanakan.  

5. Upaya untuk meningkatkan kompetensi sosial guru geografi dalam 

berkomunikasi dengan masyarakat pada saat menyampaikan kegiatan 

sekolah untuk bakti lingkungan, sebaiknya disampaikan di tempat yang 

biasa digunakan masyarakat untuk mengadakan pertemuan, seperti masjid 

atau mushalla.  

 
C. Saran 

Adapun saran yang penulis kemukakan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut :  

1. Disarankan kepada para guru geografi di SMA Negeri Kabupaten Pasaman 

Barat agar dapat mempertahankan cara berkomunikasi secara efektif 

dengan peserta didik sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan lancar. 

2. Diharapkan kepada para guru geografi di SMA Negeri Kabupaten 

Pasaman Barat agar dapat mempertahankan cara berkomunikasi secara 

efektif dengan sesama pendidik untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

Kabupaten Pasaman Barat 

3. Diharapkan kepada para guru geografi di SMA Negeri Kabupaten 

Pasaman Barat agar dapat meningkatkan cara berkomunikasi secara efektif 

dengan orang tua/wali peserta didik sehingga orang tua merasa 

bertanggungjawab terhadap pendidikan anaknya. 
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4. Diharapkan kepada para guru geografi di SMA Negeri Kabupaten 

Pasaman Barat agar dapat meningkatkan cara berkomunikasi secara efektif 

dengan masyarakat sekitar untuk memancing tanggungjawab masyarakat 

terhadap proses pendidikan yang berlangsung di Kabupaten Pasaman 

Barat. 
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